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ABSTRAK
Analisa Kadar Logam Berat Timbal (Pb) Pada Ikan Bandeng (Chanos-chanos): Literature Review



Terdiri dari V BAB, 52 Halaman, 3 Tabel, 3 Lampiran

Tercemarnya perairan di Indonesia menyebabkan adanya peningkatan pencemaran logam berat  salah satunya logam timbal. Apabila manusia secara terus menerus mengonsumsi ikan bandeng yang telah terkontaminasi logam timbal akan berdampak buruk terhadap kesehatan dan dapat menimbulkan berbagai macam penyakit yang muncul yaitu kerusakan ginjal dan otak, hipertensi, vertigo dan  autisme. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar logam berat timbal pada ikan bandeng. Penelitian ini menggunakan metode studi Literature Review. Pencarian artikel ini dilakukan dengan menggunakan database elektronik yaitu google scholar dengan menggunakan kata kunci logam berat timbal dan ikan bandeng. Diperoleh 3 jurnal yang relevan dan sesuai dengan tema penelitian. Dari ke tiga jurnal di dapatkan hasil penelitian jurnal ke tiga, dimana kadar logam berat timbal pada ikan bandeng yaitu 0.1890 mg/Kg. Hasil kandungan logam berat yang dianalisis ini di bawah ambang batas normal yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) dengan batas maksimum cemaran timbal 0,3 mg/Kg, dan jurnal penelitian pertama dan ke dua masih diperoleh kadar logam berat timbal masih dibawah batas maksimum yang telah ditetapkan oleh SNI No. 7387: 2009. Dan perlu untuk dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan akumulasi logam berat timbal pada ikan bandeng.

Kata Kunci	: Logam Berat Timbal (Pb), Ikan Bandeng (Chanos-chanos)
Pustaka	: 19 buah (2011-2020)




ABSTRACT
Analysis of lead heavy metal levels (Pb)  in bandeng fish (Chanos-chanos): Literature Review

Consists of V CHAPTER, 52 Pages, 3 Tables, 3 Appendix

Polluting waters in Indonesia cause an increase in heavy metal pollution, one of which is lead metal. If humans continuously consume fish that have been contaminated with lead metal will have a bad impact on health and can cause various diseases that arise, namely kidney and brain damage, hypertension, vertigo and autism. The purpose of this study was to find out the levels of lead heavy metals in bandeng fish. This research uses the Literature Review study method. The search for this article was conducted using an electronic database of google scholar using heavy metal lead keywords and bandeng fish. Obtained 3 journals that are relevant and in accordance with the theme of research. From the three journals obtained the results of the third journal study, where the level of lead heavy metals in bandeng fish is 0.1890 mg / Kg. The results of the heavy metal content analyzed are below the normal threshold set by the Indonesian National Standard (SNI) with a maximum lead pollutant limit of 0.3 mg / Kg, and the first and second research journals still obtained the level of lead heavy metals is still below the maximum limit set by SNI No. 7387: 2009. And it is necessary to conduct further research to find out the factors that cause the accumulation of lead heavy metals in bandeng fish.

Keywords	: Heavy metal Lead (Pb), Milkfish (Chanos-chanos)
Libraries		: 19 pieces (2011-2020)
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1.1 [bookmark: _Toc66693448][bookmark: _Toc84511661]Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah perairan sangat luas dibandingkan daratannya, pesatnya perkembangan industri dan pertanian mengakibatkan adanya peningkatan pencemaran yang disebabkan karena adanya aktivitas industri dan aktivitas manusia yang menghasilkan limbah industri rumah tangga yang kemungkinan limbah dibuang ke sungai, danau maupun ke tambak, memungkingkan terjadinya pencemaran terhadap perairan tersebut (Garvano Faldi Muhammad et al, 2017). Menurut Badan Pengendalian Dampak Lingkungan (BAPEDAL) menyebutkan bahwa jenis limbah yang tergolong Bahan Beracun Berbahaya (B3) yaitu setiap limbah yang mengandung bahan berbahaya maupun beracun karena sifat atau konsentrasinya maupun jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mencemari lingkungan hidup bahkan membahayakan kesehatan manusia.
Penyebab pencemaran pada perairan salah satunya diakibatkan karena masuknya logam berat ke perairan tambak, terjadinya suatu perubahan terhadap perairan dapat menimbulkan dampak bagi organisme yang hidup didalamnya. Adanya logam berat diperairan berdampak buruk terhadap kesehatan manusia dan kehidupan biota diperairan, hal ini berkaitan dengan sifat logam berat sulit didegradasi sehingga terakumulasi dalam lingkungan perairan tambak dan keberadaannya, logam berat dapat terakumulasi dalam biota perairan salah satunya ikan bandeng (Putri Budiastuti  et al., 2016). Selain itu juga logam berat dapat terakumulasi dalam rantai makanan, semakin tinggi tingkat organisma dalam piramida rantai makanan dalam suatu ekosistem, maka akumulasi logam berat dalam tubuhnya juga akan meningkat. Sebagaimana telah diketahui bahwa toksisitas yang sangat tinggi meliputi logam Timbal, Kadmium dan juga merkuri (Hananingtyas, 2017)
Sebagai salah satu contoh, adalah wilayah yang berada di Semarang terdapat sungai yang mengalir di kawasan industri dan lingkungan pemukiman yaitu sungai Babon. Sungai Babon yang berlokasi di wilayah pembangunan II yang merupakan kawasan industri. Berdasarkan data yang tercatat di kantor wilayah Departemen Perindustrian provinsi Jawa Tengah menyebutkan bahwa sejumlah industri yang beroperasi di kawasan industri Terboyo dan sepanjang jalan raya Kaligawe terdiri dari beberapa industri yang menghasilkan produk percetakan garmen, penyamakan kulit, tekstil, dan industri batako. Limbah yang berasal dari industri tersebut merupakan salah satu sumber pecemaran logam berat salah satunya adalah Timbal (Pb) ( Putri Budiastuti et al., 2016).
Salah satu contoh ciri perairan yang terpapar oleh limbah Pb yang berada di daerah kecamatan Bungoro kabupaten Pangkep, daerah tersebut terdapat pabrik PT. Semen Tonasa dan limbahnya langsung dibuang ke laut, sehingga menimbulkan pencemaran logam Pb di perairan tersebut, yang menyebabkan perairan tersebut menjadi berminyak, berwarna gelap, sedangkan di daerah tersebut dibuat tambak ikan bandeng oleh para nelayan. Sehingga kemungkinan ikan bandeng yang di budidayakan di pertambakan sekitar perairan tersebut terpapar Timbal (Pb) (Awaluddin et al., 2020). Limbah Timbal (Pb) dapat masuk ke badan perairan secara alamiah yakni dengan pengkristalan Pb di udara dengan bantuan air hujan. Logam Pb yang masuk ke perairan sebagai dampak dari aktivitas manusia dapat membentuk air buangan atau limbah dan selanjutnya akan mengalami pengendapan yang di kenal dengan istilah sedimen. Sedimen merupakan lapisan bawah yang melapisi sungai, danau, teluk, muara dan lautan (Putri Budiastuti et al., 2016). 
Toksisitas unsur Pb yang masuk ke dalam lingkungan tidak akan langsung membahayakan kehidupan mahluk hidup, logam tersebut membahayakan jika berada dalam batas melebihi ambangnya (Siswoyo et al., 2011).  Batas toleransi  minimal kandungan logam berat seperti timbal pada ikan dan produk perikanan berdasarkan SNI 7387(2009). adalah 0,3 mg/kg (Andam et al., 2015).
Timbal juga merupakan salah satu logam toksik yang dapat menimbulkan penghambatan pembentukan sel-sel darah merah (Zulfiah et al., 2017), dampak lain yang di timbulkan dari adanya logam berat Timbal (Pb) bagi kesehatan yaitu kerusakan ginjal dan otak, cacat lahir, autisme,hipertensi maupun vertigo (Husaini, 2017). Jika manusia menghirup logam Pb, maka akan masuk pada aliran darah dan akan beredar ke seluruh tubuh termasuk ke dalam ginjal dan otak. Kemudian apabila pada keadaan konsentrasi tinggi senyawa Pb yang termakan dapat menimbulkan gejala keracunan Pb seperti rasa logam pada mulut, iritasi, muntah, dan diare (Nilasari & Wibowo, 2018).

Logam Timbal atau (Pb), menurut (Siswoyo et al., 2011) menyatakan bahwa timbal (Pb) atau lebih dikenal dengan timah hitam dan bahasa ilmiahnya yaitu plumbum. Dalam unsur periodik logam ini termasuk ke dalam kelompok logam golongan IV-A mempunyai nomor atom (NA) 82 dan berat atom (BA) 207,2. Sifat dari timbal (Pb) yaitu lunak berwarna kelabu kebiruan dengan titik leleh 327 dan titik didih 1.620. Pada suhu 550-600 timbal menguap dan bereaksi dengan oksigen dalam udara membentuk timbal oksida. Walaupun bersifat lentur, tetapi timbal sangat rapuh dan akan mengkerut pada pendinginan, selain itu juga timbal sangat sulit larut dalam air dingin, air panas dan asam. Tetapi timbal juga bisa larut dalam asam nitrit, asam asetat dan asam sulfat pekat (Fine Reffiane, 2011).
Ikan bandeng (Chanos-chanos) merupakan ikan bernilai ekonomis yang banyak di pelihara di tambak, Sedangkan menurut (Hafiludin, 2015) bahwa ikan bandeng mempunyai komposisi kimia umumnya memiliki kadar air 70-85, protein 15-25, lemak 1-10, karbohidrat 0,1-1 dan mineral 1-1,5. Ikan bandeng yang dipelihara di pertambakan dapat terpapar secara langsung maupun tidak langsung oleh logam timbal (Pb), pada budidaya ikan ditambak sangat dibutuhkan adanya pencampuran air laut/air tawar agar diperoleh air payau untuk media ikan bandeng, kemudian apabila logam Pb yang masuk keperairan tambak pada akhirnya akan terakumulasi dalam ikan bandeng, sehingga jika dikonsumsi oleh masyarakat akan terakumulasi dalam jaringan tubuh manusia karena dapat menyebabkan anemia, turunnya IQ (Madusari & Pranggono, 2016). 
Uji pendahuluan analisa logam timbal terhadap sampel, salah satunya menggunakan uji kualitatif kandungan logam timbal (Pb) untuk uji yang pertama yaitu dengan cara memasukan sampel larutan ke dalam tabung reaksi kemudian diteteskan KI. Jika terbentuk endapan kuning, maka positif terdapat logam Pb. Untuk pengujian yang kedua yaitu memasukan larutan sampel ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan  Na2CO3, maka akan terbentuk endapan putih (Rais Razak, 2019)
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis sangat tertarik untuk mereview beberapa jurnal tentang analisa kadar kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan bandeng (Chanos-chanos).

1.2 [bookmark: _Toc66693449][bookmark: _Toc84511662]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dari berbagai jurnal diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini  yaitu berapakah kadar kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan bandeng (Chanos-chanos).

1.3 [bookmark: _Toc66693450][bookmark: _Toc84511663]Tujuan Penelitian
 Untuk mengetahui kadar logam berat timbal (Pb) pada ikan bandeng (Chanos-chanos).

1.4 [bookmark: _Toc66693451][bookmark: _Toc84511664]Manfaat Penelitian
1.4.1 [bookmark: _Toc66693452][bookmark: _Toc84511665]Manfaat Teoritis
Dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman penelitian dalam bidang toksikologi terutama mengenai analisa kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan bandeng (Chanos-chanos).
1.4.2 [bookmark: _Toc66693453][bookmark: _Toc84511666]Manfaat Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi informasi dan edukasi untuk masyarakat, sehingga meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang seberapa besar kadar timbal (Pb) yang terkandung di dalam ikan bandeng (Chanos-chanos).
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[bookmark: _Toc66693454][bookmark: _Toc84511667]BAB II
[bookmark: _Toc66218591][bookmark: _Toc66693455]TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc66693456][bookmark: _Toc84511668]Tinjauan Pustaka
2.1.1 [bookmark: _Toc66693457][bookmark: _Toc84511669]Ikan Bandeng
Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan salah satu jenis ikan air payau yang memiliki rasa yang khas dan telah dikenal di Indonesia bahkan di luar negeri. Ikan ini merupakan satu-satunya spesies yang masih ada dalam familia Chanidae (Nilasari & Wibowo, 2018). Ikan bandeng juga salah satu ikan yang dibudidayakan di tambak , dan sangat digemari oleh masyarakat. Ikan bandeng yang dipelihara di tambak dapat terpapar secara langsung maupun tidak langsung oleh logam berat seperti Cd maupun Pb. Pada budidaya ikan ditambak sangat dibutuhkan percampuran air asin/laut dan air tawar agar diperoleh air payau untuk media budidaya ikan bandeng (Madusari & Pranggono, 2016).
2.1.2 [bookmark: _Toc66693458][bookmark: _Toc84511670]Taksonomi ikan bandeng

   [image: ]
   Gambar 2.1 Ikan Bandeng
      Sumber : (Mas’ud, 2011)


Kingdom	: Animalia
Phylum	: Chordata
Subphylum	: Vertebrata
Class		: Osteichthyes
Ordo		: Gonorynchiformes
Family		: Chanidae
Genus		: Chanos
Spesies	: Chanos-chanos
Nama dagang	: Milkfish
(Mas’ud, 2011).
2.1.3 [bookmark: _Toc66693459][bookmark: _Toc84511671] Morfologi Ikan Bandeng (Chanos-chanos)
1. Habitat 
Ikan bandeng termasuk jenis ikan euryhalline yaitu mempunyai daya penyesuaian (toleransi) yang mempunyai kadar garam perairan mulai dari 0-60Kemudian mempunyai tingkat keasinan  atau kadar garam terlarut dalam air berkisar antara 20-30. Selain itu juga ikan memiliki ketahanan terhadap suhu perairan yang tinggi mencapai 40. Ikan bandeng juga hidup di laut, telurnya di temukan di sekitar jarak 8-26 ion dari pantai dan laut dengan kedalaman  lebih dari 40 in, ikan tersebut memijah pada malam hari sekitar pukul 20.00-22.00 dan mampu menetaskan telurnya sesudah 24 jam (Mas’ud, 2011).

2. Siklus Hidup 
	(Mas’ud, 2011) berpendapat bahwa siklus hidup ikan bandeng di mulai dari menetasnya telur menjadi larva, benih bandeng dan bandeng dewasa. Kemudian yang dipaparkan oleh  Ahmad dan Ratnawati 2002 mulai dari telur bandeng, biasanya terbawa arus ke arah pantai yang dihasilkan dari induk bandeng yang berada di perairan pantai. Larva bandeng salah satu bagian dari komunitas plankton di laut yang kemudian hidup dan berkembang. Biasanya larva bandeng berada di perairan pantai berpasir dan banyak mengandung plankton. 
Berdasarkan umur dari siklus hidup benih bandeng yang tertangkap di dalam perairan mencapai 3-4 minggu.Jika di bandingkan dengan benih tangkapan di slam di perkirakan benih bandeng yang di tangkap di daerah pantai telah mencapai usia 21-25 hari. Kemudian jika umur larva lebih dari 20 tahun di sebut dengan benih. Habitat benih berada di perairan  pantai berkarang atau pasir (Mas’ud, 2011).

2.2 [bookmark: _Toc66693460][bookmark: _Toc84511672]Pengertian Logam Berat
Logam berat merupakan suatu zat pencemar yang berbahaya karena memiliki sifat tidak dapat terdegradasi secara alami dan cenderung terakumulasi dalam air, sedimen, dasar perairan dan tubuh organisme. Logam berat juga memiliki sifat akumulatif di lingkungan. Keberadaan timbal (Pb) yang menumpuk pada air dan sedimen akan masuk kedalam kehidupan organisme di dalamnya, logam berat pada konsentrasi tertentu akan terakumulasi ke dalam air, biota serta sedimen pada perairan tersebut dan dapat menimbulkan efek toksik terhadap organisme didalamnya (Maddusa et al., 2017) Logam yang tahan terhadap karat dan korosi biasanya sering digunakan dalam bahan coating (Fine Reffiane, 2011).
 Selain itu juga logam berat mengelompokan menjadi dua jenis yaitu:
1. logam yang diperlukan oleh tubuh untuk metabolisme zat makanan dengan menggunakan enzim kerja katalis dan logam seperti chromium (Cr), Cobalt (Co), Cooper (Cu),Iron (Fe), Managnese (Mn) sebagai kofaktor.
1. logam non essensial yang tidak banyak diperlukan oleh tubuh yang keberadaannya mengakibatkan racun bagi organ tubuh seperti arsenic (As), Cadmium (Cd), Lead (Pb), Mercury (Hg), selenium (Se).
2.2.1 [bookmark: _Toc66693461][bookmark: _Toc84511673]Mekanisme Logam Berat	
Menurut (Madusari & Pranggono, 2016) menyatakan bahwa mekanisme logam berat masuk ke dalam tubuh ikan ada tiga tahapan yaitu : 
1) Melalui pernapasan atau insang yang menyerap logam berat.
2) Melalui makanan yang diserap oleh saluran pencernaan.
3)  Penembusan pada kulit
2.2.2 [bookmark: _Toc66693462][bookmark: _Toc84511674]Sebab dan Akibat Pencemaran Logam Berat
Salah satu penyebab utama logam berat menjadi bahan pencemar berbahaya yaitu logam berat karena tidak dapat dihancurkan oleh organisme hidup kemudian logam berat tersebut terakumulasi ke lingkungan, terutama mengendap di dasar perairan membentuk senyawa komplek bersama bahan organik dan anorganik secara adsorbsi dan kombinasi  (Djuangsih, dkk 1982 dalam E. Rochyatun, A. Rozak, 2010).

2.3 [bookmark: _Toc66693463][bookmark: _Toc84511675]Pengertian Timbal
[image: ]
Gambar 2.2 Timbal
Sumber:  (Sitti Nurhajjah, 2017)

Timbal disebut juga dengan Timah Hitam (Lead=plumbum), dan dikelompokkan sebagai logam berat dengan lambang  Pb memilliki nomor atom 82, golongan IV A (Ardillah, 2016). Timbal mempunyai sifat yang lunak bewarna kelabu kebiruan mempunyai titik leleh 327 dan titik didih 1.620 pada suhu 550-600(Fine Reffiane, 2011). Secara alami logam timbal atau timah hitam (Pb) merupakan logam berat yang terdapat dalam kerak bumi melalui proses alami maupun buatan. Jika logam Pb tertelan ataupun terhirup oleh manusia, kemudian akan masuk ke aliran darah dan beredar ke seluruh tubuh, termasuk di dalam ginjal dan otak, dan disimpan di tulang dan gigi. Kontaminasi logam timbal pada manusia dapat melalui udara, debu, air dan makanan. Menurut Badan Standarisasi Nasional (2009) menetapkan batas maksimum cemaran logam timbal pada ikan dan hasil olahannya sebesar 0,3 mg/kg. Pada konsentrasi tinggi ketika senyawa Pb yang tertelan dapat mengakibatkan gejala Pb seperti muntah, diare, iritasi, muntah, sakit perut dan gastrointestinal akut  (Nilasari & Wibowo, 2018).
2.3.1 [bookmark: _Toc66693464][bookmark: _Toc84511676]Pencemaran Timbal
		Sungai yaitu salah satu sumber air yang telah dimanfaatkan oleh manusia, namun seiring dengan perkembangan industri maka kualitas sungai mengalami perubahan. Bahkan pada saat ini sungai dimanfaatkan sebagai tempat pembuangan limbah industri yang memiliki dampak berbahaya bagi lingkungan maupun organisme perairan baik limbah organik dan anorganik, termasuk logam berat sehingga akan menimbulkan terjadinya percemaran perairan (Irawati Mei Widiastuti et al., 2018). Salah satu polutan penyebab pencemaran perairan yaitu logam berat yang berasal dari limbah industri yang dibuang ke sungai. Salah satu logam berat yang mencemari sungai adalah timbal (Pb), logam tersebut sangat berbahaya bagi organisme karena bersifat toksik.
	Menurut ( Irawati Mei Widiastuti et al., 2018) mengungkapkan bahwa logam timbal yang masuk ke perairan berasal dari limbah buangan industri kimia, industri percetakan, industri yang menghasilkan logam berat dan industri cat. Kemudian menurut (Darmano, 1995) dalam (Irawati Mei Widiastuti et al., 2018) bahwa senyawa logam berat yang masuk ke dalam perairan dapat memberikan respon terhadap organisme perairan antara lain biokumulasi, perubahan tingkah laku organisme bahkan menyebabkan kematian. Keberadaan logam berat di dalam perairan menyebabkan perubahan komposisi dan penurunan jumlah atau hilangnya spesies dari komunitasnya.
Apabila logam timbal yang masuk ke dalam perairan akibat dampak dari aktifitas manusia dapat membentuk buangan limbah dan selanjutnya akan menyebabkan pengendapan yang disebut dengan istilah sedimen. Sedimen merupakan lapisan bawah yang melapisi sungai, danau, teluk, muara dan lautan. Biasanya kandungan logam berat dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan logam berat yang masuk ke perairan yang akan mengalami pengendapan terhadap sedimen. Tingginya kandungan timbal dalam sedimen menyebabkan biota air tercemar seperti ikan, udang maupun kerang, dimana biota tersebut hidup di dasar sungai dan jika dikonsumi akan berbahaya bagi kesehatan (Putri Budiastuti et al., 2017) 
2.3.2 [bookmark: _Toc66693465][bookmark: _Toc84511677]Toksikokinetik Timbal
Toksokinetika merupakan perjalanan suatu toksik yang akan mengalami berbagai proses pengangkutan diataranya penyerapan, pengenceran, penguapan, difusi, dan filtrasi. Serta terjadinya proses bentuk (transformasi) seperti biodegradasi, biomagnifikasi dan bioakumulasi di dalam tubuh makhluk hidup. Masuknya logam berat timbal ke dalam lingkungan akan menyebabkan antar kompartemen (udara, air, tanah, dan makhluk hidup). Ginjal merupakan organ eksresi yang utama bagi tubuh untuk mengeliminasi zat kimia asing yang masuk ke dalam tubuh (Keman, 2020)
2.3.3 [bookmark: _Toc66693466][bookmark: _Toc84511678]	Toksikodinamika Timbal
		Toksikodinamika secara umum merupakan kejadian interaksi antara polutan dengan reseptor pada suatu organ sehingga bisa menimbulkan efek toksik. Toksikodinamika yang terjadi pada tubuh karena logam berat timbal akan menuju organ target diantaranya ginjal, hati, dan sistem reproduksi yang bisa menimbulkan efek toksik pada organ target (Husaini, 2017).
2.3.4 [bookmark: _Toc66693467][bookmark: _Toc84511679]Penyakit yang ditimbulkan akibat oleh terpaparnya timbal (Pb)
Menurut  (Ardillah, 2016) dalam jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat bahwa dampak akibat terpaparnya timbal (Pb) dapat merusak berbagai organ tubuh manusia, terutama sistem saraf, sistem pembentukan darah, ginjal, sistem jantung, maupun sistem reproduksi. Selain itu juga timbal dapat menyebabkan tekanan darah tinggi dan anemia.
2.3.5 [bookmark: _Toc66693468][bookmark: _Toc84511680]Gejala paparan timbal (Pb)
Menurut palar (1973) Dalam buku Logam Berat Sekitar Manusia (Husaini, 2017)
Tabel 2.1 Gejala paparan timbal (Pb)
	Sistem Target
	Efek Klinis

	Saluran Pencernaan
	 Terjadi kolik usus 

	Sistem Hematopoitik
	Menghambat aktivitas enzim ä-aminolevulenat dehydratase (ALAD) dalam eritroblas sumsum tulang dan eritrosit, sehingga memperpendek umur sel darah merah.

	Sistem Syaraf
	Dapat mengakibatkan epilepsi, halusinasi, dilerium dan kerusakan otak besar.

	Ginjal dan Urinaria
	Terjadi kerusakan ginjal oleh adanya gagal ginjal.

	Sistem Reproduksi
	Terjadi penurunan kemampuan reproduksi.

	Jantung
	Pada anak-anak ditemukan ketidaknormalan fungsi jantung.





1.3.6 [bookmark: _Toc66693469][bookmark: _Toc84511681]Sifat-sifat dalam Timbal
	Pada suhu 550-600 timbal akan bereaksi dan menguap dengan oksigen pada saat di udara akan membentuk timbal oksida. Walaupun timbal bersifat lentur, tetapi timbal sangat rapuh dan akan mengkerut pada pendinginan, selain itu juga timbal sangat sulit larut dalam air dingin, air panas dan asam. Tetapi timbal juga bisa larut dalam asam nitrit, asam asetat dan asam sulfat pekat (Fine Reffiane, 2011).
2.3.7 [bookmark: _Toc66693470][bookmark: _Toc84511682]Sumber dan Kegunaan Timbal
	Secara alamiah timbal terdapat dalam jumlah yang kecil dan batu-batuan, tumbuhan dan tanah. Timbal komersial juga di hasilkan melalui peleburan, penambangan dan juga pengolahan dan pengilangan ulang sekunder (Fine Reffiane, 2011).

2.4 [bookmark: _Toc66693471][bookmark: _Toc84511683]Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)
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Gambar 2.3 Alat Spektrofotometri Serapan Atom
Sumber:(Sumarno&Kusumaningtyas, 2018)





2.4.1 [bookmark: _Toc66693472][bookmark: _Toc84511684]Teori Spektrofotometri Serapan Atom 
Spektrofotometri serapan atom (SSA) merupakan suatu metode analisis pada proses penyerapan energi radiasi oleh atom-atom yang berada pada tingkat energi yang lebih tinggi. Prinsip dari metode SSA yaitu pada absorpsi cahaya oleh atom. Atom-atom menyerap cahaya tersebut pada panjang gelombang tertentu, tergantung pada sifat unsurnya. Metode SSA hanya bergantung pada perbandingan dan tidak bergantung pada temperatur. Atom bebas dalam SSA berinteraksi dengan berbagai energi diantaranya energi panas, energi elektromagnetik, energi kimia, dan energi listrik. Dalam interaksi tersebut atom bebas menghasilkan absorpsi dan emisi (pancaran) radiasi dan panas. Adanya absorpsi dan emisi disebabkan adanya transisi elektronik dalam atom dari tingkat energi yang satu ke tingkat energi yang lain  (M.Nasir, 2019).
2.4.2 [bookmark: _Toc66693473][bookmark: _Toc84511685]Instrumentasi Sepektrofotometri Serapan Atom
              [image: ]
                  Gambar 2.4 Bagian-bagian Spektrofotometri Serapan Atom
1) Sumber Radiasi Resonasi 
Sumber radiasi resonasi yang digunakan adalah lampu katoda berongga. Elektroda lampu katoda berongga biasanya berisi  wolfram dan katoda berongga di lapisi dengan unsur murni. Pemancaran radiasi resonasi terjadi bila kedua elektroda diberi tegangan, arus listrik yang terjadi menimbulkan ionisasi gas-gas pengisi.
2) Tabung Gas
Tabung gas pada SSA yang digunakan menampung gas pembakar  biasanya digunakan gas pembakar dalam suatu gas pengoksida (oksidan).
3) Monokromator 
		Monokromator berfungsi untuk memisahkan atau memencilkan garis resonasi yang tak di serap tetapi di pancarkan oleh radiasi. Energi radiasi ini sebagian akan di serap dan sebgaian lagi akan diteruskan, radiasi yang di teruskan akan di pisahkan dari radiasi lainnya oleh monokroma
4) Atomizer 
Atomizer befungsi untuk mengkontamiasi logam-logam sehingga dapat menyerap energi radiasi yang diberikan. Untuk memperoleh atom-atom ke dalam dasar dilakukam dengan cara pemanasan. Larutan cuplikan yang di semprotkan adalah nebulizer. Nebulzer ini berfungsi untuk mengubah larutan menjadi butir-butir kabut dan kemudian partikel kabut ini halus bersama aliran gas bahan bakar dan masuk ke dalam nyala, sedangkan titik kabut yang besar dialirkan melalui saluran pembuangan
5) Detektor
Detektor berfungsi untuk mengukur radiasi yang di transmisikan oleh sampel untuk mengukur intensitas radiasi dalam bentuk energi listrik. 

6) Recorder
Sinyal listrik yang di terima oleh detektor akan di terima oleh recorder. Recorder yang berfungsi untuk mengubah sinyal yang diterima dalam bentuk sinyal akan di ubah menjadi bentuk digital atau dalam bacaan serapan atom.
[bookmark: _Toc66693474][bookmark: _Toc84511686]BAB III
[bookmark: _Toc66218611][bookmark: _Toc66693475]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc66693476][bookmark: _Toc84511687]Desain Penelitian
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Gambar 3.1 Desain Penelitian
Sumber : Barbara, 2020

3.2 [bookmark: _Toc66693477][bookmark: _Toc84511688]Strategi Pencarian
	Pencarian literature dengan mencari jurnal publikasi melalui Google Scholar, Waktu pencarian jurnal yaitu pada bulan November 2020-Februari 2021. Menggunakan kata kunci yang di pilih yakni : Logam Berat Timbal (Pb), Ikan bandeng (Chanos-chanos). Jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi  diambil untuk selanjutnya dianalisis. 
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Google Scholar 
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Gambar 3.2 Diagram Prisma




3.3 [bookmark: _Toc66693478][bookmark: _Toc84511689]Kriteria Inklusi dan Ekslusi
[bookmark: _Toc84511690]Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Ekslusi
	[bookmark: _Toc84511691]Kriteria
	[bookmark: _Toc84511692]Inklusi
	[bookmark: _Toc84511693]Ekslusi

	[bookmark: _Toc84511694]Population
	[bookmark: _Toc84511695]Ikan Bandeng
	[bookmark: _Toc84511696]Selain Ikan Bandeng

	[bookmark: _Toc84511697]Intervention
	[bookmark: _Toc84511698]Manusia yang mengkonsumsi ikan bandeng dari tambak yang terpapar timbal.
	[bookmark: _Toc84511699]Manusia yang mengkonsumsi selain ikan bandeng dari tambak yang terpapar timbal.

	[bookmark: _Toc84511700]Comparasion
	[bookmark: _Toc84511701]Tidak ada perbandingan 
	[bookmark: _Toc84511702]Tidak ada perbandingan 

	[bookmark: _Toc84511703]Outcome
	[bookmark: _Toc84511704]Menimbulkan efek negatif  pada manusia jika mengkonsumsi ikan bandeng yang terpapar timbal
	[bookmark: _Toc84511705]-

	[bookmark: _Toc84511706]Publikasi dan tipe artikel
	[bookmark: _Toc84511707]Dapat diakses secara terbuka dan dapat diakses full text
	[bookmark: _Toc84511708]Tidak dapat diakses secara full text

	[bookmark: _Toc84511709]Tahun terbit
	[bookmark: _Toc84511710]Setelah tahun 2011
	[bookmark: _Toc84511711]Sebelum tahun 2011

	[bookmark: _Toc84511712]Bahasa
	[bookmark: _Toc84511713]Bahasa yang di gunakan yaitu bahasa Indonesia.
	[bookmark: _Toc84511714]Bahasa yang di gunakan Selain Bahasa Indonesia yaitu bahasa Inggris.




[bookmark: _Toc66693483]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  kandungan kadar logam berat Timbal (Pb) pada Ikan Bandeng (Chanos-chanos) dan dampaknya terhadap kesehatan manusia. Pencarian data jurnal yang digunakan untuk di review pada penelitian ini yaitu Google Scholar ditemukan sebanyak 27 jurnal, yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 3 jurnal, yang di terbitkan dari tahun 2016-2020.
Tabel 4.1 Jurnal Penelitian Literature Review
	No
	Peneliti
	Tahun
	Judul
	Metode
	Laman
	Hasil

	1.
	Madusari & Pranggono
	2016
	Analisis Kandungan Timbal (Pb), Cadmium (Cd) pada Air dan Ikan Bandeng (Chanos-chanos) di Tambak kota dan kabupaten Pekalongan.
	Deskriptif Kuantitatif
	http://eprints.undip.ac.id/51328/1/88._(F)_Beny_Diah_Madusari_-_Analisis_Kandungan_Timbal_(Pb)_%2CCadmium_(Cd)_pada_Air_dan_Ikan_Bandeng.pdf

	Hasil penelitian   dari tiap jenis sampel  yaitu daerah Depok 0.02±0.0034 mg/Kg, daerah Api api 0.017±0.00093 dan daerah Slamaran 0.0154±0.0011. Hasil tersebut masih dibawah baku mutu cemaran logam berat timbal menurut SNI 7378/WHO yaitu 0.3mg/Kg.

	2.
	Nilasari & Wibowo, 2018
	2018
	Penentuan kadar logam timbal (Pb) pada ikan bandeng di sekitar pelabuhan Tanjung Mas
	Deskriptif Kuantitatif
	https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/996644


	hasil Penelitian dari ke 5 stasiun pada konsentrasi timbal terhadap sampel ikan bandeng yang diambil dari tambak di sekitar pelabuhan Tanjung Mas. Stasiun 1 yaitu  0,1669, stasiun 2 yaitu 0,1142, stasiun 3  yaitu 0,0619, stasiun  4 yaitu 0,0280 dan stasiun 5 yaitu 0,0135 masih di bawah baku mutu cemaran logam berat menurut SNI No 7387: 2009 yaitu sebesar 0,3 mg/Kg, sehingga masih layak untuk di konsumsi manusia.

	3.
	Awaluddin et al.,
	2020
	Kajian cemaran timbal (Pb) pada tambak tradisional ikan bandeng (Chanos chanos)
	Deskriptif Kuantitatif
	https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/berkala-kesehatan/article/view/9408

	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 3 stasiun.penelitian di  tambak tradisional di kecamatan bungoro, kabupaten pangkep provinsi Sulawesi selatan. Pada stasiun 1 yaitu 0.1281, stasiun 2 yaitu 0.1890 dan stasiun 3 yaitu 0.0182   dapat ditarik simpulan bahwa cemaran logam timbal pada air semua stasiun telah melebihi ambang batas.




4.2 Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar logam Timbal (Pb) pada Ikan Bandeng (Chanos-chanos) dengan menggunakan metode Literature Review. Diambil 3 jurnal yang sesuai dengan tema penelitian.
Ikan Bandeng (Chanos-chanos) merupakan salah satu jenis ikan air payau yang mempunyai prospek cukup baik untuk dikembangkan karena banyak digemari masyarakat. Hal ini dikarenakan ikan bandeng memiliki keunggulan yaitu dengan harga yang relatif terjangkau, dan memiliki kandungan gizi yang tinggi untuk pertumbuhan manusia seperti protein, lemak, vitamin dan mineral. Apabila manusia mengonsumsi ikan bandeng yang tercemar logam berat Timbal (Pb) akan berdampak buruk terhadap kesehatan manusia.
Berdasarkan hasil penelitian jurnal ke satu yang di lakukan oleh  (Madusari & Pranggono, 2016). Menganalisis kadar logam Timbal (Pb) yang terkandung pada ikan bandeng (Chanos-chanos) di tambak kabupaten pekalongan. Sampel yang di ambil berasal dari tiga lokasi diantaranya, daerah Depok dengan hasil kandungan Pb sebesar 0.02 mg/Kg, daerah Apiapi dengan hasil kadar Timbal sebesar 0.17 mg/Kg, sedangkan daerah Slamaran dengan hasil kadar Pb sebesar 0.0154 mg/Kg. Dari ke tiga lokasi tersebut menunjukkan bahwa nilai yang tertinggi berasal dari sampel yang diambil di lokasi daerah Depok, karena daerah Depok dialiri sungai sragi kali kangkung yang kemungkinan telah tercemar oleh limbah industri batik. Menurut laporan Badan Lingkungan Hidup tahun 2010 menunjukan bahwa sungai di Pekalongan telah tercemar oleh limbah cair dari industri (Anandiyo dan Indah, 2013) dalam jurnal (Madusari & Pranggono, 2016). Namun hasil kadar Timbal (Pb) pada sampel ikan bandeng dari masing-masing lokasi sampel tersebut masih berada di bawah ambang maksimum kandungan Pb menurut standar SNI No 7378/WHO yaitu 0.3 mg/Kg, sehingga ikan bandeng (Chanos-chanos) masih layak dikonsumsi.
Berdasarkan hasil penelitian dari junal yang ke dua yang dilakukan oleh (Nilasari & Wibowo, 2018). Dalam penelitiannya menggunakan sampel ikan bandeng dengan bahan yang digunakan yaitu sampel ikan bandeng hasil tambak di sekitar Pelabuhan Tanjung Mas. Dengan jumlah sampel yang ditimbang sebanyak ± 10 gram lalu sampel tersebut di arangkan di atas hotplate kemudian sampel dimasukkan pada tanur selama 8 jam pada suhu 550 sampai menjadi abu, ditambah 2 ml aquabidest, 2 ml HN03 pekat hingga homogen, masukkan pada labu takar 50 ml dan tambahkan aquades hingga tanda batas, kocok hingga homogen, saring menggunakan kertas saring Whatmann No. 41 bebas abu, kemudian pembuatan larutan standar. Selanjutnya dianalisis mengunnakan alat Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Shimadzu AA-7000 menggunakan panjang gelombang 217 nm. 
Tabel 1. Konsentrasi Logam Pb
	Lokasi Sampel
	Rata-rata Konsentrasi Logam Pb
(mg/Kg)

	Stasiun 1
	0,1669

	Stasiun 2
	0,1142

	Stasiun 3
	0,0619

	Stasiun 4
	0,0280

	Stasiun 5
	0,0135


Konsentrasi logam Timbal (Pb) pada masing-masing lokasi pengambilan sampel masih berada di bawah syarat baku mutu yang telah ditetapkan pada SNI No 7387: 2009 yaitu sebesar 0,3 mg/Kg. Pada Tabel 1 tersebut kita juga bisa mengetahui bahwa hasil dari Stasiun 1 ke Stasiun 5 nilai konsentrasi Pb semakin kecil. Hal itu bisa disimpulkan semakin jauh lokasi pengambilan sampel dari kawasan industri, maka semakin kecil konsentrasi logam Pb pada sampel ikan bandeng. Walaupun konsentrasi logam Pb di kawasan tambak ikan bandeng sekitar Pelabuhan Tanjung Mas masih dibawah baku mutu, namun kawasan tambak tersebut tergolong bersifat tercemar, meskipun tingkat pencemarannya kecil.
Berdasarkan penelitian jurnal yang ke tiga yang dilakukan oleh (Awaluddin et al., 2020). Dalam penelitiannya menggunakan sampel air dan sedimen tambak tadisional ikan bandeng (Chanos-chanos) terletak di desa Biringkassi kecamatan Bungoro. Lokasi pengambilan sampel terdiri dari tiga stasiun dengan penentuan posisi menggunakan Global Positioning System (GPS). Stasiun 1 terletak di tambak yang jauh dari pemukiman dan aktifitas mobile masyarakat. Stasiun 2 terletak di dekat pabrik (Placking Plant) PT. Semen Tonasa. Stasiun 3 terletak di daerah dekat pemukiman warga.
   Tabel 1 Konsentrasi logam Timbal (Pb) pada setiap stasiun
	Stasiun
	Konsentrasi Pb
pada Air (mg/L)

	Stasiun 1
	0.1281±0.1366

	Stasiun 2
	0.1890±0.1848

	Stasiun 3
	0.0182±0.0199


	Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 bahwa konsentrasi logam Timbal (Pb) dalam sampel air tambak ke tiga stasiun sampling telah melebihi nilai baku mutu. Tingginya konsentrasi logam Timbal (Pb) yang terdapat dalam sampe air yang diambil dari tiga titik stasiun khususnya pada stasiun 2 diduga karena lokasi pengambilan sampel berada dekat pabrik semen. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa cemaran logam berat Pb pada air tambak tradisonal telah melebihi ambang batas yang dipersyaratkan.
	Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Madusari & Pranggono, 2016) dan (Nilasari & Wibowo, 2018) tidak ada pengaruh logam Pb terhadap ikan bandeng (Chanos-chanos) sehingga masih layak untuk dikonsumsi oleh masyarakat, karena masih berada di bawah ambang batas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Awaluddin et al., 2020) dari hasil sampel air tambak tradisional ikan bandeng di daerah kecamatan Bungoro telah terakumulasi logam Pb, sebainyaknya masyarakat tidak mengonsumsi dengan jumlah yang tinggi. Karena efek paparan Pb dapat membahayakan kesehatan manusia.
	Perbedaan ke tiga jurnal mengenai kadar logam berat Timbal (Pb) pada ikan bandeng secara alami dipengaruhi oleh jumlah masuknya limbah logam berat timbal ke perairan dan salinitas, semakin banyak limbah yang masuk ke perairan semakin besar pula kandungan logam berat terakumulasi pada ikan bandeng. Karena logam ini akan terakumulasi didalam tubuh memalui proses absorpsi melalui ikan bandeng yang di konsumsi. Meskipun kadar logam Timbal yang terakumulasi dalam ikan bandeng masih berada di bawah baku mutu yang telah di tetapkan oeh SNI 2009. Dari hasil penelitian di atas sebagian besar logam berat Timbal ( Pb) masih berada di bawah baku mutu yang sudah di tetapkan SNI 2009, dimana kadar terendah logam Timbal pada ikan bandeng yaitu 0.0135 mg/Kg dan yang tertinggi yaitu 0.1890 mg/Kg. Apabila manusia mengkonsumsi ikan bandeng secara terus-menerus dalam waktu yang lama, hal ini bisa berdampak buruk pada kesehatan, semakin lama kadar logam berat ini dalam tubuh manusia mencapai tingkat tinggi akan menimbulkan keracunan yang dapat membahayakan kesehatan bahkan menimbulkan kematian (Zulfiah et al., 2017).
	



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.I     Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan ketiga jurnal dapat disimpulkan bahwa nilai kadar logam Timbal pada ikan bandeng yang tertinggi mengandung kandungan Timbal (Pb) pada ikan bandeng terdapat di desa Biringkassi lokasi stasiun ke 2 yaitu sebesar 0.1890 mg/kg dan nilai kandungan logam Pb terendah sebesar 0.0135 mg/kg. Meskipun dilihat dari hasil tersebut bahwa kadar timbal masih berada dibawah ambang batasnya, tetapi kita perlu hati-hati karena apabila kita mengonsumsi ikan bandeng di perairan yang telah tercemar logam berat timbal secara terus menerus kadar tersebut dapat terakumulasi dalam tubuh dengan jumlah kadar yang tinggi ,sehingga efek yang ditimbulkan akan berdampak buruk terhadap kesehatan yaitu turunya IQ, kerusakan otak dan ginjal, autisme dan cacat lahir.

5.2      Saran
5.2.1 Saran untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian secara langsung untuk memastikan ada tidaknya kandungan logam berat Timbal (Pb) pada ikan bandeng (Chanos-chanos) dan dampaknya terhadap kesehatan manusia.
5.2.2 Melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kadar logam berat Timbal pada ikan bandeng
5.2.3 Selalu memperhatikan makanan yang akan dikonsumsi, apalagi makanan tersebut berasal dari tempat yang tercemar limbah.
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Analisis Kandungan Timbal (Pb) ,Cadmium (Cd) pada Air dan Ikan
Bandeng (Chanos chanos) di Tambak Kota dan Kabupaten
Pekalongan

Benny Diah Madusari*, Hadi Pranggono, Linayati,

*Fak.Perikanan UNIKAL

Abstrak

Salah satu masalah lingkungan wilayah pesisir Pekalongan yang akhir-akhir ini
mendapat perhatian serius adalah pencemaran logam berat. Pencemaran logam berat akan
merusak lingkungan perairan dalam hal stabilitas, keanekaragaman dan kedewasaan ekosistem.
Penelitian di lakukan pada Tambak tambak di Kota Pekalongan, pada Bulan Oktober sampai
Desember 2014. Analisis laboratprium  dilakukan di laboratorium Biologi UNSOED
Purwokerto. Alat yang digunakan dalam penelitian meliput jaring, termos es, penggarsis, kertas
milimeter, kertas label, timbangan analitik, oven, tabung reaksi, corong pemisah, labu takar,
pipet, Atomatic Absorbtation Spectrofotometer (AAS). Bahan penelitian terdiri dari air tambak,
ikan bandeng dan bahan bahan kimia untuk keperluan analisis laboratorium. 1. Hasil kisaran Pb
dalam ikan bandeng yang di uji dari tambak kota Pekalongan antara 0.015 — 0.02 mg/Kg dan
Cadmium pada 0.073 ~ 0.095 mg/Kg yang masih dibawah standar baku mutu maksimum
cemaran logam berat menurut SNI 78 87 Tahun 2009. Kawasan perairan Kabupaten dan Kota
Pekalongan telah mengalami penurunan kualitas air karena ditemukan kadar Pb dan Cd pada air
tambak sebagai akibat pembuangan limbah batik dan kegiatan industri.

Kata kunci: Tambak, bandeng, logam berat
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Penentuan Kadar Logam Timbal (Pb) pada Ikan Bandeng
di Sekitar Pelabuhan Tanjung Mas
Determination of Lead (Pb) Metal Content in Milkfish near of Tanjung Mas Port

Feni Nilasari dan Yari Mukti Wibowo *
Fakulias Teknik Universias Setia Budi Surakarta
*Corresponding author: yari

ABSTRAK

Tkan bandeng merupakan ikan yang sangat populer di Kalangan masyarakat umum karena harganya yang
terjangkau dan kandungan gizi yang tinggi untuk pertumbuhan manusia. Tambak ikan bandeng yang berada pada
sekitar kawasan indusri yang dekat dengan Pelabuhan Tanjung Mas dicurigai bisa tercemar ofeh logam berat seperti
Timbal (P, yang dapat mengakibarkan dampak buruk bagi manusia apabila terakumlasididalam ubuh.

Metode analiss yang digunakan adalah Spekirofotometri Serapan Atom (SSA). SSA merupakan metode yang
populeruntuk anlisislogam, karena disamping relarifsederhana, metode inijuga slekiifdan sangat sensitf Destruksi
yang dilakukan pada sampel adalah destruksi kering dengan pemanasan pada suhu S50°C. Sampel yang telah
didestruksi lau diukur menggunakan alat spekirofotometer serapan atom dengan menggunakan panjang gelombang
217 nm untuk Pb. Absorbansi yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan persamaan regresi lnier yang
didapatkan dari kurva bakuuntuk menentukan kadar logam P

Konsentrasi logam Pb dalam sampel ikan bandeng yang diambil dari tambak di sekitar Pelabuhan Tanjung Mas
berada di bavah baku mutu yang ditetapkan oleh SNI No 7387 : 2009, Semakin jauh tempat pengambilan sampel dari
kanwasan industri, semakin kecl konsentrasi logam Pb yang ditemuukan padasampel kan bandens.

Kata kunci: bandeng, Pelabuhan Tanjung Mas, timbal, destruksi kering, spekirofotometri serapan atom.

ABSTRACT

Milkfsh is  very popular fish because it s affordable and high nutrient content needed by the human bods for
rowih_ Milfish ponds located around the industrial area ha is near Tanjung Mas Port are suspecied of being
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Kajian Cemaran Timbal (Pb) pada Tambak Tradisional lkan

Bandeng (Chanos chanos)
(Studi Kasus di Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan)

Awaluddin’, Amold Kabangnga, Rahmat Januar Noor
Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan Balikdiwa, Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia
Email Korespondensi: wandarid@yahoo.com

ABSTRACT

The aquaculture system developed by fish farmers in Bungoro Distrct, Pangkep Regency is
generally st a traditional System with low productivity levels. The locations of traditional mikfish
ponds are scattered in anthropogenic areas, including around the coast, residential areas, river
waters, estuaries, port areas, and industrial areas. This activty will affect the water entering the
surrounding ponds. This study aims to determine the levels of lead (Pb) in water and sediment in
traitional milkfish ponds in Bungoro District, Pangkep Regency, South Sulawesi Province. The design
of this study used a quantitative descriptive analysis approach that designed research to get clarity
about the concentration of lead metal (Pb) in the sample being tested. The sampliing location was
determined by purposive sampling method at 3 observation stations - coastal ponds, ponds around the
Gement factory PT. Semen Tonasa, and ponds around the settlement. Analysis of metal content (Pb)
in water and sediment was carried out using the AAS (Atomic Absorption Spectrophotomelric) method
and rfers to SNI 6989: 8: 2009. The results showed that lead (Pb) metal contamination in traditional
pond water at al stations had exceeded the required threshold. The concentration of lead (D) in the
sediment is relatively st within standard.

Keywords : Lead (Pb), ponds, traditional, water, sediment
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